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ABSTRAK 

 

Magang Merdeka merupakan program pemerintah di bawah naungan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), salah satu program dari Kampus 

Merdeka yang didirikan untuk memberikan wadah kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan diri melalui praktik kerja lapangan. Program Magang Merdeka 

ini bekerja sama dengan berbagai macam mitra di seluruh Indonesia, salah satu 

mitra dari program MSIB ini yaitu Yayasan Edu Farmers International melalui 

program Bertani Untuk Negeri. Yayasan Edu Farmers merupakan organisasi 

nonprofit yang bergerak dibidang edukasi pertanian maupun peternakan yang 

memiliki tujuan untuk mengedukasi para petani atau peternak untuk dapat 

memperbaiki cara budidaya hingga tujuan akhirnya adalah meningkatkan 

produktivitas. Kami mahasiswa sebagai FDA (Farmers Development Asosiate) 

merupakan tangan kanan yayasan Edu Farmers memiliki kewajiban mengelola 

lahan demoplot, melakukan pendampingan kepada petani, membuat agenda 

sekolah lapang dan mengedukasi para petani agar dapat meningkatkan 

produktivitas hasil. 

 

Kata Kunci: Magang merdeka, FDA, petani, produktivitas. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Magang Bersertifikat merupakan program Kampus Merdeka yang di 

tujukan untuk memberikan kesempatan kerja kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan diri melalui aktivitas di luar perkuliahan. Pada program Magang 

Bersertifikat ini, mahasiswa akan diterjunkan secara langsung dengan 

mengharapkan mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja nyata selama kurang 

lebih 1 semester. Dengan pembelajaran langsung di tempat kerja mitra magang, 

mahasiswa akan mendapatkan Hard Skills maupun Soft Skills yang akan 

menyiapkan mahasiswa agar lebih mantap untuk memasuki dunia kerja dan 

karirnya. 

Salah satu mitra yang bekerjasama dalam program MSIB adalah Edu 

Farmers International Foundation yang merupakan organisasi nirlaba yang 

didirikan untuk meningkatkan pengembangan kemampuan petani yang 

diharapkan akan meningkatkan produktifitas dan pendapatan hasil tani serta 

potensi generasi muda Indonesia di bidang pertanian melalui pelatihan dan 

pemberdayaan.  

Sektor pertanian berperan penting dalam kehidupan, pembangunan, dan 

perekonomian Bangsa. Saat ini sektor petani menghadapi tantangan yang lebih 

besar dari tahun ke tahunnya seperti penurunan produktivitas, peningkatan harga 

sarana produksi, perubahan iklim yang ekstrim, dan persaingan global. Edu 

Farmers International Foundation melalui program Bertani Untuk Negri berupaya 

membantu petani untuk meningkatkan produktivitas petani melalui pelatihan dan 

pemberdayaan pada sekolah lapang dan saat dilapangan. 

I.2. Lingkup 

Adapun lingkup proyek selama mengikuti Magang Bersertifikat di Yayasan 

Edu Farmers Internasional melalui program Bertani Untuk Negri, yaitu : 

1. Bootcamp 

2. Farm Experience 

3. Field Obervation 

4. Pitchday 

5. Proyek Produktifitas berupa 

 Pendampingan petani 

 Farmers Field School/Sekolah Lapang 

 Mengelola lahan demoplot 

 Monitoring lahan  
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I.3. Tujuan 

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk : 

1. Meningkatkan kemampuan petani dalam bertani kopi sesuai dengan Good 

Agriculture Practice 

2. Meningkatkan produktivitas petani 

3. Meningkatkan Sosial skill mahasiswa 

4. Mengasah Soft Skill dan Hard Skill mahasiswa 

5. Membangun relasi dengan masyarakat dimana kita di tempatkan  
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BAB II YAYASAN EDU FARMERS INTERNASIONAL 

 

II.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.2 Lingkup Pekerjaan 

Mahasiswa sebagai Farmers Development Associated (FDA) mempunyai 

peran penting untuk meningkatkan pengetahuan petani pada saat di lapangan 

ataupun pada saat sekolah lapang, memperbaiki manajemen waktu petani dengan 

cara membuat jadwal ke lahan, dan mendampingi petani untuk meningkatkan 

penerapan Good Agriculture Practice pada lahan petani dampingan masing-

masing sehingga tujuan akhir yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

dan hasil dari petani dampingan mahasiswa.  

Selama masa project, FDA memiliki kewajiban mengunjungi lahan petani 

binaan, melakukan observasi manajemen pemeliharaan lahan, melakukan analisis 

masalah berdasarkan data observasi, berdiskusi dengan petani terkait 

permasalahan yang ditemukan dan memberikan solusi yang dapat direalisasikan 

oleh petani.  

Gambar 1. Struktur Organisasi 
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II.3 Deskripsi Pekerjaan 

Ada 2 kegiatan utama yang perlu dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai 

FDA diantaranya yaitu:  

1. Proyek Produktivitas : Mahasiswa turun langsung ke lapangan untuk mengubah 

kebiasaan dan cara berpikir petani untuk menerapkan praktik dan teknologi bertani 

yang lebih baik dengan pendekatan yang dapat diterima petani.  

Beberapa kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:  

 Melakukan analisis menyeluruh terhadap sistem teknis dan bisnis 

pengelolaan lahan pertanian untuk mengidentifikasi kesenjangan 

produktivitas dan akar penyebabnya.  
 Memfasilitasi pembelajaran petani dengan metode demo plot dan Sekolah 

Lapang Petani (SLP) sehingga petani dapat melihat sendiri hasil praktik 

pertanian yang baik dan menjelaskan praktik pertanian yang ditawarkan.  
 Berkolaborasi dengan petani melalui uji coba praktik pertanian di suatu area 

atau populasi untuk melihat daya tarik mereka sebelum mengadopsi praktik 

pertanian yang akan diterapkan dilapangan.  
 Melakukan kunjungan rutin (seminggu sekali) ke lahan petani untuk 

membangun rapport, memantau proses pelaksanaan, dan berdiskusi dengan 

petani untuk memastikan target produktivitas tercapai.  
2. Manajemen Kebun Percontohan: Mahasiswa sebagai FDA akan langsung 

menjadi petani dan mengelola kebun percontohan dimana mereka mencoba 

praktek pertanian sesuai dengan Good Agricultural Practices sebagai 

percontohan dan tempat belajar bagi petani binaan. 

Namun sebelum FDA melaksanakan aktivitas dilapangan, FDA harus 

dibekali melalui beberapa hal sebagai berikut :  

1. Bootcamp dimaksudkan untuk mempersiapkan mahasiswa sebelum terjun 

langsung dalam pendampingan petani, dengan materi yang diajarkan meliputi 

pembelajaran Hard Skill seperti teknik budidaya kopi dari persiapan lahan 

hingga pasca panen, analisis pertanian dan juga materi Soft Skill seperti 

Problem Solving, Stakeholder Engagement, komunikasi pertanian , 

Keterampilan Fasilitasi, Keterampilan Presentasi dan lain-lain.  
2. Farm Experience merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Mahasiswa yang 

akan terjun langsung ke lapangan untuk mempraktekkan materi yang telah 

didapatkan selama Bootcamp. 

3. Observasi Lapangan adalah kegiatan melakukan pendekatan kepada petani 

binaan dan melakukan pengamatan lahan petani untuk menemukan akar 

permasalahan yang ada di lapngan untuk mencari solusi yang tepat.  
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II.4 Deskripsi Pekerjaan 

Program Bertani Untuk Negeri dilaksanakan mulai tanggal 16 Februari 2023 

sampai 30 Juni 2023.  

Keseluruhan rangkaian program mengikuti timeline sebagai berikut: 
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Gambar 2. Timeline Kegiatan 
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BAB III HASIL KEGIATAN 

 

III. 1  Bootcamp 

Bootcamp merupakan kegiatan pembekalan pengetahuan untuk mahasiswa 

yang akan turun secara langsung sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan 

pendampingan kepada petani. Bootcamp dilaksanakan secara online melalui 

aplikasi meeting yang telah disediakan oleh mitra. 

Adapun materi yang dipelajari selama Bootcamp diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Fisiologi Tanaman  

2. Irigasi dan Draenase  

3. Nutrisi dan Kesuburan Tanah  

4. Manajemen Keuangan Pertanian 

5. Aspek Lahan 

6. Aspek Budidaya 

7. Aspek Pemupukan 

8. Pengendalian Organisme Penggangu Tanaman  

9. Memahami Pemangku Kepentengingan (Stakeholder) 

10. Komunikasi Antar Pribadi 

11. Melatih Pemecahan Masalah 

12. Tata Cara Presentasi yang Baik dan Benar 

13. Analisis Data 

14. Business and Finance 

15. Facilitation Skills  

16. Presentation Skills 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Kegiatan Bootcamp  
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III. 2 Farm Experience 

Farm Experience adalah kegiatan memperdalam pengetahuan tentang 

budidaya tanaman kopi melalui kegiatan langsung ke lapangan. Kegiatan Farm 

Experience ini dilaksanakan di lahan Demoplot Desa Pakkat, Kecamatan Dolok 

Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatra Utara. Kegiatan yang 

dilakukan di lahan Demoplot  sebagai berikut : 

1. Melakukan identifikasi tanaman kopi yang kekurangan, kelebihan unsur hara 

serta tanaman kopi yang normal. 

Mengetahui tanaman kopi yang tumbuh dengan baik atau tidak dapat 

normal dapat membantu kita pada saat berada di lahan petani dampingan 

yang mana hal tersebut sangat membantu kita pada saat turun ke lapangan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menghitung kebutuhan tanaman penaung serta menghitung populasi tanaman 

kopi. 

Perhitungan kebutuhan tanaman penaung ditujukan untuk mengurangi 

intensitas cahaya matahari bagi tanaman kopi, karena tanaman kopi tidak 

membutuhkan sinar matahari sebanyak 100% dan hanya membutuhkan 

kurang lebih sebanyak 70% sinar matahari.  

  

Gambar  4. Tanaman Kopi  Normal 
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Menghitung populasi tanaman kopi digunakan untuk menentukan 

banyaknya jumlah pupuk yang perlu diberikan pada tanaman kopi 

berdasarkan jumlah populasi tanaman kopi yang ada pada lahan petani 

dampingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menghitung kebutuhan bahan kimia bagi tanaman kopi. 

Kebutuhan pestisida, herbisida dan fungisida harus tepat sesuai 

takarannya. Karena zat kimia mengandung bahan aktif yang bersifat toksisitas 

tertentu jika digunakan secara berlebihan. Penggunaannya akan efektif jika 

pestisida, herbisida, dan fungisida diberikan sesuai dengan takaran yang 

dianjurkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Populasi Tanaman Kopi 

Gambar 6. Pemberian Herbisida  
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4. Identifikasi hama, penyakit dan gulma pada tanaman kopi. 

Mengetahui tanaman ataupun buah kopi yang terserang hama dan penyakit 

dapat membantu kita pada saat berada di lahan petani dampingan yang mana 

hal tersebut sangat membantu kita pada saat turun ke lapangan. Beberapa 

hama dan penyakit pada tanaman kopi diantaranya yaitu:  

1. Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei). 

2. Penggerek Batang Merah  (Zeuzera coffeae) 

3. Penggerek Cabang dan Ranting (Xylosandrus compactus) 

4. Kutu Hijau (Coccus viridis) 

5. Penyakit yang Disebabkan Oleh Jamur 

6. Karat Daun (Hemileia vastatrix B et Br) 

7. Bercak Daun (Cercospora coffeicola) 

8. Jamur Upas 

9. Kanker Belah 

10. Jamur Akar 

11. Mati Pucuk 

12. Penyakit Rebah Batang 

13. Ulat kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Buah Kopi Terserang Ulat  Gambar 8. Buah Kopi Terkena Bercak Daun 
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5. Kunjungan ke lahan dan gudang PT Penabur Benih Indonesia.  

Kunjungan ke lahan dan gudang PT Penabur Benih Indonesia untuk 

mempelajari cara pemilihan biji kopi unggul, teknik perbanyakan generatif, 

dan proses pascapanen tanaman kopi meliputi: proses 

penjemuran/pengeringan, proses grading, proses penyangraian, pengemasan 

dan penyimpanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pemangkasan tanaman kopi. 

Pemangkasan bertujuan untuk membuang cabang kurang produktif atau 

cabang terserang hama/penyakit,  sehingga nutrisi dapat dibagikan ke cabang 

muda yang lebih produktif. produktivitas  optimal  bisa  dicapai  secara 

berkelanjutan jika tanaman kopi dipangkas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 9. Persiapan Benih  Gambar 10. Pascapanen 

Gambar 11. Pemangkasan Kopi 
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7. Memberikan pemupukan tanaman kopi sesuai dosis dan usia tanaman. 

Pemupukan tanaman kopi perlu dilakukan guna meningkatkan 

produktivitas tanaman kopi, pemupukan ini kan lebih efektif jika sebelumnya 

telah dilakukan pemangkasan pada tanaman kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 12. Pemupukan Kopi 
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III. 3 Field Observation  

Observasi Lapangan adalah kegiatan mengamati lahan petani binaan. 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di 

lapangan. Solusi diberikan selama proyek produktivitas selama periode 

pendampingan. Observasi Lapangan juga merupakan upaya awal melakukan 

pendekatan kepada petani binaan sebagai upaya membangun hubungan baik untuk 

bekerjasama. 

 

Selama melaksanakan observasi lapangan terdapat berbagai permasalahan 

yang ditemukan di lahan petani dampingan diantaranya sebagai berikut: 

1. Perawatan pada tanaman kopi yang sangat kurang. 

2. Minimnya pengetahuan mengenai budidaya kopi yang baik dan benar. 

3. Kurangnya manajemen waktu oleh para petani. 

4. Penanggulangan hama penyakit yang kurang memadai. 

5. Keterbatasan sarana pembantu produktivitas tanaman. 

6. Melakukan banyak budidaya tanaman sekaligus. 

7. Tidak membuat pencatatan keuangan baik dari input maupun output. 

  

Gambar 13. Observasi Lapangan 
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III. 4 Proyek Produktivitas  

Proyek produktivitas bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani, 

meningkatkan implementasi SOP di lahan mereka, memperbaiki metode budidaya 

kopi sesuai GAP dan memberikan solusi alternatif untuk masalah yang ditemukan 

selama Observasi Lapangan dengan tujuan meningkatkan produktivitas tanaman. 

Ada beberapa kegiatan selama proyek produktivitas, yaitu: 

1. Pendampingan petani 

Beberapa kegiatan pendampingan petani diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengunjungi kediaman petani untuk melakukan diskusi dan 

wawancara. 

b. Mengunjungi lahan petani untuk berbagi pengetahuan mengenai 

pemangkasan, pembuatan rorak, penanggulangan hama dan 

penyakit, dan terkaitan aspek budiaya kopi lainnya. 

c. Melakukan monitoring lahan untuk melihat perubahan yang ada di 

lahan petani dampingan untuk tiap minggunya. 

d. Melakukan penginputan data yang ditemukan untuk dipecahkan 

solusinya pada saat sekolah lapang. 

 

 

 

 

2. Farmers Field School / Sekolah Lapang 
Gambar 14. Pendampingan Petani 



 

 

16  

 

Beberapa kegiatan sekolah lapang diantaranya sebagai berikut: 

1. Pemangkasan dan pembuatan rorak 

Pemangkasan adalah pemotongan bagian tanaman yang tidak 

diinginkan, seperti cabang tua, cabang kering dan cabang lainnya. 

Manfaat pemangkasan secara umum adalah untuk menjaga agar 

tanaman tetap rendah sehingga mudah dipelihara, membentuk 

cabang produksi baru, memungkinkan cahaya masuk dan 

memudahkan pengendalian hama dan penyakit. 

2. Pemupukan 

Pemupukan merupakan tindakan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kesuburan tanah. Pemupukan menurut pengertian 

khusus adalah pemberian unsur hara untuk menambah nutrisi di atas 

tanah dengan tujuan memperbaiki kondisi tanah, baik fisik, kimia 

atau biologi.  
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Menurut Notohadiprawiro et al (2006), pemupukan termasuk 

mulsa (pelestarian kelembaban tanah), kondisioner tanah; 

memperbaiki struktur tanah), kapur pertanian (menaikkan pH yang 

terlalu rendah atau melawan racun Al atau Mn), belerang 

(menurunkan pH terlalu tinggi), dan gips (menurunkan garam tanah 

terlalu tinggi). 

3. Pengendalian hama dan penyakit 

Beberapa hama yang sering dijumpai pada tanaman kopi antara 

lain penggerek buah, penggerek batang merah, penggerek cabang 

dan ranting, serta kutu daun hijau. Sedangkan penyakit pada 

tanaman kopi antara lain penyakit yang disebabkan oleh jamur 

seperti karat daun, bercak daun, jamur akar, mati pucuk dan penyakit 

yang disebabkan oleh nematoda.  

Salah satu cara mengendalikan serangan hama dan penyakit 

yaitu dengan cara melakukan pemangkasan untuk mengurangi 

serangan hama penyakit pada tanaman kopi. 

4. Panen dan pascapanen 

Panen adalah pemetikan buah kopi ketika buah kopi telah 

masak, sedangkan pasca panen merupakan tindakan yang perlu kita 

lakukan setelah melakukan pemanenan. 

5. Pembibitan 

Pembibitan tanaman kopi dilakukan melakukan dua cara yaitu 

melalui vegetatif dan generatif. 

Pemangkasan berada di urutan pertama dan tidak pembibitan yang 

pertama kali diadakan karena kopi merupakan tanaman tahunan yang 

membutuhkan waktu 3-4 tahun untuk menghasilkan, jadi kami membuat 

agenda sekolah lapang dengan tema pemangkasan dan pembuatan rorak 

karena hasil nya bisa langsung terlihat selang beberapa minggu setelah 

pemangkasan. 
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Sekolah lapang diadakan setiap satu minggu sekali dimana waktu 

pelaksanaannya disesuaikan dengan jadwal senggang petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 15. Dokumentasi Sekolah Lapang 
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3. Mengerjakan Demoplot Sebagai Lahan Percontohan Petani. 

Demplot merupakan petak pembanding antara lahan percontohan 

dengan lahan milik petani binaan. Area demplot juga merupakan tempat 

diadakannya sekolah lapangan untuk memberikan bukti langsung teori 

yang diajarkan selama kegiatan. 

 

 

  

Gambar 16. Kegiatan di Demoplot 
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BAB IV PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan selama program berlangsung di antaranya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Petani sangat terbantu dengan adanya program bertani untuk negri ini 

karena selain diberikan pengetahuan tambahan petani juga dibimbing 

dalam praktek di lapangan. 

2. Petani kesulitan untuk memberikan nutrisi berdasarkan panduan yang 

telah di berikan pada saat di lapangan dan sekolah lapang karena harga 

pupuk yang kurang terjangkau sehingga petani mengandalkan pupuk 

subsidi yang diberikan pemerintah, kurang lengkapnya pupuk subsidi 

yang diberikan oleh pemerintah membuat tidak terjadi keseimbangan 

dalam pemberian nutrisi pada tanaman, sehingga tanaman rentan 

terkena hama dan penyakit. 

3. Masyarakat sekitar terutama petani dampingan sangat menerima kami  

yang mana kami berasal dari berbagai macam latar belakang, karena 

masyarakat menganggap kami seperti anak sendiri. 

4. Kebiasaan petani mulai berubah dari yang mana sebelumnya petani 

kurang dalam merawat kopi menjadi mulai merawat kopi. 

IV.2. Saran 

Saran dari penulis yang sebaiknya dalam pelaksanaan program Bertani 

Untuk Negri pada Magang Bersertifikat selanjutnya yaitu: 

1. Petani harus konsisten dengan kata-katanya dalam mengikuti agenda 

sampai program berakhir. 

2. Jika memungkinkan area yang akan di jadikan demoplot dekat dengan 

tempat mahasiswa tinggal, agar mempermudah monitoring dan 

perawatan lainnya. 

3. Jika memungkinkan terdapat tempat rental sepeda motor yang 

melakukan kerjasama dengan mitra yang di harapkan terjadi 

kepercayaan antara mitra dan tempat rental kendaraan yang mana 

kedepannya akan mempermudah program dan mahasiswa dalam 

menjalankan dan melaksanakan tugas-tugasnya pada saat di lapangan.  
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Lampiran B. Log Activity 

 

Minggu/T

gl 

Kegiatan Hasil 

Minggu 

ke-1/ 16-

17 Feb 23 

1. Melakukan National On Boarding MSIB angkatan 4 

2. Melakukan kegiatan On Boarding Bertani Untuk 

Negri Batch 6 

Mendapat 

gambaran 

mengenai 

program 

 

Minggu 

ke-2/ 20-

24 Feb 23  

Melakukan Bootcamp online via zoom. Mendapat  

pengetahuan 

mengenai 

tanaman kopi.  

Minggu 

ke-3/ 27 

Feb – 3 

Mar 23 

Melakukan Bootcamp online via zoom. Memahami 

mengenai 

problem 

solving, 

komunikasi, 

teknik 

presentasi, 

teknik 

fasilisasi, 

stakeholder, 

manajemen 

keuangan 

budidaya dan 

analisis 

bisnis. 

Minggu 

ke-4/ 06-

10 Mar 23  

Melakukan kunjungan ke kantor BBP kecamatan 

Dolok Sanggul untuk mengenalkan diri dan 

meminta izin untuk mendampingi petani di area 

penempatan masing-masing, melakukan kegiatan 

Farm Experience yaitu mengenai perhitungan 

populasi tanaman, praktik perbanyakan benih, serta 

praktik pemupukan.  

Mengetahui 

mengenai 

perhitungan 

populasi 

tanaman, 

praktik 

perbanyakan 

benih, serta 

praktik 

pemupukan. 

Minggu 

ke-5 / 13-

17 Mar 23  

1. Kegiatan Farm experience pemangkasan. 

2. Penempatan FDA ke Area masing-masing dan 

melakukan observasi lapangan. 

3. Melakukan pendekatan dengan masyarakat sekitar. 

Mengetahui 

cara 

pemangkasan 

tanaman kopi.  

Diterima oleh 

masyarakat 

sekitar. 

Minggu 

ke-6/ 20-

24 Mar 23  

1. Mengadakan pertemuan pertama dengan petani 

dampingan desa Matiti1. 

2. Melakukan survei dan observasi lahan petani 

Mulai hilang 

rasa canggung 

antara petani 
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dampingan. dampingan 

dan 

mahasiswa. 

Mengetahui 

beberapa 

lahan petani 

dampingan. 

Minggu 

ke-7/ 27-

31 Mar 23  

Melakukan survei lahan dan pendekatan kepada 

masyarakat petani dampingan desa Matiti 1. 

Melakukan kunjungan dan melakukan audiensi 

dengan Dinas Pertanian kabupaten Humbang 

Hasundutan. 

Melakukan wawancara dengan petani dampingan 

desa Matiti 1. 

Membantu pemanenan kopi petani dan sharing 

pengetahuan mengenai tanaman kopi  

Hal yang saya 

pelajari pada 

Minggu ini 

yaitu banyak 

sekali diantara 

nya, 

mempelajari 

teknik 

penyampaian 

pesan kepada 

petani dengan 

kata-kata 

yang baik dan 

benar serta 

mengetahui 

berbagai 

macam jenis 

masalah yang 

ditemui pada 

saat di 

lapangan. 

Minggu 

ke-8/ 03-

07 Apr 23   

 

1. Melakukan survei lahan petani dampingan. 

Melakukan wawancara petani dampingan. 

Melakukan penginputan data Petani dampingan. 

Pelatihan pembuatan pupuk organik biosaka dan 

PSB bersama Dinas Pertanian Kabupaten Humbang 

Hasundutan di desa Hutaraja. 

Pelatihan pemangkasan dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Melakukan forum grup discussion bersama cluster 

Dolok Sanggul di desa Matiti 1. 

Melakukan konfirmasi dengan pemilik demplot. 

Mengikuti Weekly bersama cluster Dolok Sanggul 

Menjalin 

silaturahmi 

dengan Dinas 

Pertanian 

Kabupaten 

Humbang 

Hansundutan 

dan 

menyelesaika

n berbagai 

macam 

masalah yang 

ditemukan di 

lapangan 

selama 

observasi 

lapangan 

dengan 

anggota satu 

cluster.  



 

 

B-3  

 

Minggu 

ke-9/ 10-

14 Apr 23  

1. Kegiatan saya pada minggu ini secara garis besar 

yaitu mengunjungi demoplot, dengan melakukan 

praktek pemangkasan, penyiangan, dan 

penyemprotan herbisida. 

2. Melakukan persiapan pitch day dan melakukan 

presentasi pitch day 

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya. 

Berhasil 

melaksanakan 

presentasi 

pitch day 

dengan mitra. 

Minggu 

ke-10 / 

17-21 Apr 

23  

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

perawatan pada lahan demoplot dan menjalani libur 

lebaran idul Fitri 1444 H 

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya. 

 

Minggu 

ke-11/ 24-

28 Apr 23  

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu masih 

merayakan cuti bersama libur lebaran pada hari 

Senin dan Selasa, kemudian pada hari Rabu mengisi 

working dokumen dan pasa hari Kamis sampai 

Jum'at, mendampingi petani di ladang. 

Working 

Dokument 

terisi.  

Petani 

mendapatkan 

pengetahuan 

tambahan. 

Minggu 

ke-12/ 01-

05 Mei 23  

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

sekolah lapang dan melakukan pemangkasan pada 

lahan demoplot dan pada lahan petani dampingan 

desa Matiti 1 

Petani 

mendapatkan 

ilmu dan 

pengetahuan 

mengenai 

tehnik 

pemangkasan 

dan 

pembuatan 

rorak melalui 

agenda 

sekolah 

lapang dan 

FDA dapat 

pengalaman 

teknik 

komunikasi 

dan teknik 

fasilisasi.  

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 
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baik dari 

sebelumnya. 

Minggu 

ke-13/ 08-

12 Mei 23 

1. Pada Minggu ini rutinitas aktivitas harian saya yaitu 

melakukan monitoring lahan, melakukan 

pemangkasan, melakukan pemupukan pada lahan 

demoplot, dan melakukan sekolah lapang di desa 

Matiti 1. 

Petani 

mendapatkan 

ilmu dan 

pengetahuan 

mengenai 

tehnik 

pemupukan 

melalui 

agenda 

sekolah 

lapang dan 

FDA dapat 

meningkatkan 

teknik 

komunikasi 

dan teknik 

fasilisasi. 

Mengetahui 

perubahan 

yang terjadi 

pada lahan 

petani 

dampingan. 

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya. 

Minggu 

ke-14/ 15-

19 mei 23 

1. Pada Minggu ini kegiatan yang saya lakukan yaitu 

melaksanakan agenda sekolah lapang mengenai 

hama dan penyakit pada tanaman kopi, melakukan 

monitoring lahan, melakukan pemangkasan dan 

pembuatan rorak pada lahan petani dampingan desa 

Matiti 1.  

Petani 

mendapatkan 

ilmu dan 

pengetahuan 

mengenai 

penanggulang

an hama dan 

penyakit pada 

tanaman kopi 

melalui 

agenda 

sekolah 

lapang dan 

FDA dapat 

meningkatkan 

teknik 

komunikasi 
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dan teknik 

fasilisasi. 

Mengetahui 

perubahan 

yang terjadi 

pada lahan 

petani 

dampingan. 

Minggu 

ke-15/ 22-

26 Mei 23 

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

agenda kegiatan Sekolah Lapang dan melakukan 

monitoring lahan, pemangkasan, serta penyiangan 

pada lahan petani dampingan dan lahan demoplot 

desa Matiti 1. 

Petani 

mendapatkan 

ilmu dan 

pengetahuan 

mengenai 

panen dan 

pascapanen 

pada tanaman 

kopi melalui 

agenda 

sekolah 

lapang dan 

FDA dapat 

meningkatkan 

teknik 

komunikasi 

dan teknik 

fasilisasi. 

Mengetahui 

perubahan 

yang terjadi 

pada lahan 

petani 

dampingan. 

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya.  

Minggu 

ke-16/ 29 

Mei-02 

Juni 23  

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

monitoring lahan petani dampingan dan melakukan 

pemangkasan pada lahan petani dampingan, dan 

memperindah demoplot yang di berikan kepada 

kami, kemudian pada hari kamis juga memperingati 

hari lahir Pancasila sehingga tidak ada kegiatan di 

lapangan pada hari tersebut. 

Mengetahui 

perubahan 

yang terjadi 

pada lahan 

petani 

dampingan. 

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 
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baik dari 

sebelumnya. 

Minggu 

ke-17/ 05-

09 Juni 23  

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

monitoring lahan petani dampingan dan mengikuti 

sosialisasi pengisian laporan akhir, pencairan BBH, 

sosialisasi kepulangan, dan melakukan monitoring 

lahan demoplot desa Matiti 1 

Mengetahui 

perubahan 

yang terjadi 

pada lahan 

petani 

dampingan. 

Lahan 

demoplot 

mulai berubah 

menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya. 

Mengetahui 

teknis 

pengisian 

laporan akhir. 

Minggu 

ke-18/ 12-

16 Juni 23 

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

wawancara dengan petani dampingan desa Matiti 1, 

membantu melakukan pemangkasan pada lahan 

demoplot desa Pakkat dan Hutaraja, dan melakukan 

input data wawancara 

Menjaga 

silaturahmi 

dengan petani 

dampingan.  

Membantu 

menyelesaika

n 

pemangkasan 

di Desa 

Hutaraja. 

Minggu 

ke-19/ 19-

23 Juni 23  

1. Kegiatan saya pada Minggu ini yaitu melakukan 

agenda perpisahan dengan petani dampingan desa 

Matiti 1, mendampingi petani desa Matiti 1 

melakukan praktek pemangkasan pada lahan kopi 

nya, mengerjakan tugas endline dan powerpoint 

endline, mengunjungi Badan Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Dolok Sanggul, mengunjungi kantor 

desa Matiti 1, dan melakukan perpisahan dengan 

perangkat desa Matiti 1. 

Melaporan 

kegiatan 

akhir. 

Mengucapkan 

perpisahan ke 

kantor BPP 

Kecamatan 

Dolok 

Sanggul dan 

mengucapkan 

terimakasih 

yang sebesar-

besarnya 

karena telah 

menerima 

kami semua. 

Mengucapkan 

perpisanhan 

ke kantor 

kepala Desa 
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Matiti 1 dan 

mengucapkan 

terimakasih 

yang sebesar-

besarnya 

karena telah 

menerima 

kami semua. 

Mengucapkan 

perpisanhan 

ke dampingan 

dan 

mengucapkan 

terimakasih 

yang sebesar-

besarnya 

karena telah 

menerima 

kami semua. 

Minggu 

ke-20  

1. Kegiatan saya pada minggu ini yaitu melakukan 

perpisahan dengan petani dampingan desa Matiti 1 

dan melakukan final presentasi program BUN 6 

Kopi, dan kepulangan dari tempat kami magang. 

Mengucapkan 

perpisahan 

dan 

berpamitan ke 

petani 

dampingan 

dan 

mengucapkan 

terimakasih 

yang sebesar-

besarnya 

karena telah 

menerima 

kami semua. 

Menyelesaika

n Program 

magang 

merdeka. 
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Lampiran C. Dokumen Teknik 
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